B AB III
PANDANGAN IBNU RUSYD 7 .
TENTANG PEMBUKTIAN KEMU'JIZATAN AL-QUR'AN

A. Aspek<Aspek Kemu'jizatan Al-Qur'an.

Di sini penulis akan menyebutkan sebagian_daripg
da aspek-aspek kemu'jizatan Al-Qur'an, karena banyak se-
kali. Dan kami ambil hanya 5 aspek saja, sebab kami sesu
aikan déngan pandangan Ibnu Rusyd tentang kemu' jizatan -
Al-Qur'an.
Adapun 5 aspek kemu'jizatan Al-Qur'an itu adalah
1. Aturan yang indah yang sama sekali Lerbeda dengan a -
turan yang berlaku di dalam lesan (bahasa) Arab.

2. Susunan Ajib, jauh berbeda dengan segala bentuk susu-
nan bahasa Arab.

3. Syari'at yang lembut dan sempurna, yang tidak pernah
terkalshkan oleh setizp syari'at yang ada.

4. Mengkhabarkan hal-hal ghoib yang hanya diketahui deng
an wahyu.

5. Ilmu dan pengetahuan yang terkandumg di dalamnya(baik
:ilmu syari'at maupun ilmu Alam).1

Segi pertama kemu'jizatan Al-Qur'an adalah atur-

an yang indah yang sama sekali berbeda dengan aturan yang

1
Syaikh Muhemmadi Ali Ash-Shobuni, Op cit, hal 136
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berlaku dalam bahasa Arab, baik dalam bentuk syzlir atau
prosa. Memang syalir atau prosa tidak mampu menandingi -
nadzam_Al-Qur'an. Ini telah disaksikan 6leh para pujang-
ga maupun tokoh fashahah dan bayan, Diantaranya Walid bin
Mughirah.

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa Al - Walid
bin al-Mughirah datang kepada Nabi Saw. Ketika itu Nabi
saw membacakan al-Qur'an kedadanya sehingga ia tertarik.
Kejadian ini sampai beritanysa kepada Abu Jahl sehingga i
a sengaja.datang kepada Al-Walid sambil berkata : " Hai-
paman! Sesungguhnya kaummu akan mengumpulkan harta untuk
diberikan kepadamu dengan maksud agar engkau mengganggu-
Muhammad®. Al-Walid berkata :"Bukankah kaum Quraisy te -
lah mengetahui bahwa aku yang paling kaya diantara mere-
ka?"., Selanjutnya, Abu Jahl berkata : "Kalau demikian u-
capkan suatu perkataan yang menunjukkan bahwa engkau ing
kar dan benci kepada (Muhammad)®. Ia berkata : "Apa yang

arus kau katakan, demi Allah tidak ada diantara kalian
yang lebih tinggi sya'irnya, sanjaknya maupun gashidah -
nya, dan syi'ir-syi'ir jinnya yang melebihi daripadaku.
Demi Allah sesungguhnya tidak ada yang menyerupai ucapan
Muhammad sedikit pun dari yang kuketahui. Demi Allah u -
capannya manis, bagus dan indah, genilang dan cemerlang.
Ucapannya tingsi tak ada yang lebih tinggi daripadanya ,

dan kesemuanya‘yahg telah kuketahui lebih rendah daripa-
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‘danya". Al-walid berkata : "Baiklah aku akan berfikir da-
hulu”. Setelah berfikir-fikir ia berkata : "Benar bahwa u
capannya sihir yang berkesah, yang memberi bekas kepada .
yang lainnya" Maka turunlah ayat 11 surat Al-Muddatstsir,
sebagai ancaman kepada orang-orang yang mendustakannya.2

Ayat tersebut berbunyi : (w »,Jf_,}lj l’_&,«, M}d&_’ U:'J‘J

Biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang -
yaag~aku telah menciptakannya sendirian.

Riwayat diatas berkenaan dengan kasus Abul Walid
yang di utus oleh kaumnya guna mempengaruhi Muhammad agar
menghentikan missi da'wanya, namun A?ul Wwalid justru ter-
mangu-mangu mendengar ayat-ayat Al-Qur'an yang dibaca Na-
bi Mubammad. Ketika itu yang dibaca surat Fushshilat, dan
Abul Walid mendengarnya. Ia terpesona mendengar keindahan
dan gaya bahsanya. Sambil terkesima kemudian ia kembali
kepada ﬁaumnya, tanpa berkata sepatahpun. Setelah dihuja-
ni pertanyaan-pertanyaan oleh kaumnya, ia secara jujur me
nyatakan : "Aku belum pernah mendengar kata-kata yang se-
- indah itu. Ttu bukanlah sya'ir, bukan sihir dan bukan pu-
la kata-kata tukang tenun. Sesungguhnya Al-Qur'an itu iba
rat sebush pohon yang rindang, akarnya terhunjam ke dalam

tanah, susunan kata-katanya manis dan sangat enak di de -

2
K.H.Q. Shaleh dkk, Asbabun N zul, CV Diponegoro
Bandung 1294, hal 558, 559.




48
ngar.- Itu bukanlah kata-katé manusia. Ia sangat tinggi Jn
ga tak ada yang dapat men'gatasiny'a.'5

Adapun aspek ke dua bagi kemu'jizatan Al-Qur'an ,
yaitu susunan yang ajib yang berbeda sekali dengan susu ;
nan bahasa Arab, Al-Qur'an datang dalam bentuk indah dén
memikat sedemikian rupa, dengan segala keelokan dan kecan
tikannya, kesedapan dan kemanisannya. Sungguh disitu ter-
dapat keistimewaan-keistimewaan yang amat tinggi nilainya.
Salah satu contoh keistimewaar pada lafal-lafal Al-Qur'an
yang jelas terasa dalam aturan suara dan keincahan bahasa
nya. Iafal ( &Y' ) bentuk jama' dari lafal (o At ).
Sebenarnya dhommah disitu berat, akivat berturut-turutnya
pada huruf nun dan dzal, disamping perpindahan huruf ter-
sebut dan melekatnya pada lidah. Akan tetapi dalam Al-Qur
'an ia datang justru sebaliknya. Yakni terasa ringan dan

mudah. Dalam firman Allah surat Al-Qamar ayat 36

(e « 20 JMU@WW?}P‘&J
Coba vikirkan letak-letak galgalah pada huruf dzalnya la-
fal ( U)) dan tho'nya lafal ( \;;‘ﬁhhg ) ,kemudian fat;

hah-fathah yang beruntun dari ra' sampai dengan huruf wa-
wu vada kalimat : ( &jJ \Jﬁ\hﬂ4ﬂibh{ )} yang diakhiri de

ngan mad supaya keberatan dhommah disitu menjadi ringan -

2
Departemen Agama RI, 0D ¢cit, hal 107.
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sesudahnya, disamping agar dhommah itu tepat pada tempat-
nya bagaikan makanan yang sudah masam saja layaknya.4
Pada aspek ketiga kemu'jizatan Al-Qur'an - adalah
mengetengahkan gyaritat Tuhan yang semp;rna‘yang lebih
tinggi nilainya diatas semua syéri'at yang ada,yang per-
nah di kenal manusia pada zaman dahulu mauvun sekarang.
Al-Qur'an mengetengahkan pokok-pokok agidah, hukum-hukum
ibadah, dasar-dasar keutamaan dan etika. Mengetengahkan-
sistim ekonomi, politik, dan sosial kemasyarakatan.Ia me
ngatur bagaimana cara berkeluarga dan bermasyarakat yang
baik serta meletakkan dasar-dasar kemanusiéan yang lebih
lurus dan mulia yang menuju kepada perdamaian pada abad
duapuluh, yaitu persamaan, kemerdekaan dan keadilan yang
juga disebut Demokrasi yang menjadi impian-impian negeri
negeri'modern. Dalam ago'id, Al-Qur'an menyeruhkan aqi ~
dah yang suci, mulia dan jelas yang di dasari oleh keima
nan kepada Allah, mempercayai semua nabi dan rasullya ,

serta iman kepada kitab samawiyab.5 ini sesuai dengan

firman Allah :

iy it ea i * oyt s op a3 p e g ) 8
(3403 8,8) oo F hhassy whas | Ct S oy " ANsas s 48 5

1

Syaikh Muhammadi Ali Ash-Shobuni, Op Cit, hzal 1453.
5
Ibid, hal 154.
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nRasul itu telah beriman kepada apa yang telah di-
turunkan Tuhannya, begitu pula orang-orang mukmin
Semuanya iman kepada Allah, malaikatNya, kitab -
kitabNya dan rasul-rasulNya (seraya mereka berka-
ta) : Tidaklah kami bedakan seorang jua diantara-
rasul-rasul itu ... 6
Kemudian dalam soal ibadah, Al-Qur'an telah me -
nyampaikan prinsip-prinsip ibadah dan sendi-sendinya. Ia
telah mensyari'atkan sholat, puasa, haji, zakat dan semua
amal kebajikan maupun ketaatan. Bahkan dalam Islam sendi-
sendi ibadah bukan hanya itu, tetapi lebih luas, meliputi
seluruh amel kebajikan dan ketaatan., Oleh sebab itu para
ulama telah menetapkan bahwa setiap amal manusia yang di
maksudkan untuk mencapai ridla Allah, adalah termasuk iba
dah. Mereka berkata, "Sesungguhnya niat yang baik akan me
rubah 'adah menjadi ibadah®. L
Al-Qur'an juga menyerubh supaya ada saksi untuk:.me

nguatkan jual beli dan menuliskan utang piutang, sebagai-

mana firman Allah surat Al-Bagarah ayat 282

A~ 2 i ; R
hp”_‘u_/v @&?i‘)a@&m‘\&lbﬁwiqﬂimt%
(KA 1 B ) - ) b wb’((w L 5

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu ber -
pintang dengan suatu piutang, hingga masa yang di
tetapkan hendaklah kamu tuliskan; dan hendaklah -
seorang penulis diantara kamu menuliskannya deng-

b
Departemen Agama RI, Op Cit, hal 72.

Syaikh Muhammadi Ali Ash-Shobuni, Op Cit, hal 156.



an keadilan ...". 8

Dari keterangan diatas masih banyak lagi syari'at
yang terdapat dalam Al-Qur'an. Penulis hanya menyebutkan-
nya sebagian saja. Jadi dengan demikian syari'at Tuhan i-
tu sempurna.

Pada aspek keempat kemu'jizatan Al-Qur'an adalah
mengkhabarkan hal-hal yang gho'ib. Diantara khabar-Rhabar
ghaib itu adalah bahwa Al-Qur'an mengkhabarkan akan ter -
jadinya perang antara Rum dan Persi. Kekalahan di pihak -
nya Persi dan kemengan di pihak Rum setelah mereka pecah
dalam peperangan terdahulu. Hal ini tersebut dalam firman
dya Allah surat Ar-Rum ayat 1-5
piaid ,J.q_..»(zwmw(";ijd:u NN {'
Y g o T AN MMJW#WM‘W

{wj Fop' P sl S <0

nA1if laam miim, Telah dikalahkan Rum (yaitu ka -
lah oleh Persia). (Yang letaknya) dekat negeri A-
rab, sedangkan mereka sesudah kalah itu akan me -
nang Dalam beberapa tahun. Pada hari itu . (hari
kemenangan) akan bergembira orang-orang yang ber-
iman. Oleh pertolongan Allah. Dia menolong siapa
saja yang dikehendaki-Nya. Dia Mahaperkasa lagi -
Maha Penyayang®. 9

Para ulama tafsir menyebutkan sebadb turunnya ayat
itu bahwa telah terjadi perang antara negeri Rum ( negeri

masihiyah) dengan negeri Persi (negeri watsaniyyah). Maka

8

Departemen Agama RI, Op Cit, hal 70.
9 -

Ibid, hal 641-642.
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orang-orang musyrik gembira bukan kepalang dan mereka ber
kata kepada kaum muslimin, "Kau kira kalian Ahli kitad
dan Nashara‘juga ahli Kitab, lihat saudara kami telah me-
ngalahkan saudara kamu, dan kelak kami pun akan‘mengalah-
kan kamu semua." Maka kaum muslimin menjadi cemas dan pa-
nik atas kekalahan bangsa Rum, sebagai bangsa yang beraga
- ma dihadapan bangsa Persi sebagai bangsa watsani (kafir).
Kemudian turun ayat terseobut memberikan khabar gembira ke
pada kaum muslimin atas kemenangan bangsa Rum mengalahkan
bangsa Persia pada masg yang relatif singkat antara 3 sam
pai 9 tahun. Pada saat itu di luar dugaan bahwa Rum bisa
mengalabkannya, karena perang yang baru saja itu telah me
mbuatnya hancur habis-habisan dan sesungguhnya bangsa ?eg:
si itu mempunyai kekuatan raksasa dengan segala vperlengka
pan yang memadai. Ketika turun ayat ini, Abu Bakar berta-
ruh 100 unta dengan sebagian orang musyrik Ubai bin Kha -
laf sampai jarak waktu 9 tahun. Tidak lama kemudian, ter-
jadilah perang antara Rum dan Persia dengan kemenangan di
pihak Rum sedangkan Persi harus mengakui kekalahannya. De
ngan demikian terbuktilah yang telah di khabarkan oleh Al
Qur'an, ketika itu tahun 622 M bertepatan dengan tahun 2
H. Maka Abu Bakar menang dalam taruhan, akan tetapi' Nabi
saw. memerintahkan supaya menyedekahkannya saja.

Dalam ayat itu pula terdapat khabar lain bahwa o-

rang-orang muslim akan gembira, sebab sebentar lagi akan
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mendapatkah pertolongan pada waktu yang tidak lama berse-
1éng dari kemenangan Rum itu : "Pada hari itu akan bergem
bira orang-oramng yang beriman. Oleh pertblongan Allah SWT.
Allah memang senantiasa manempati janji-Nya. Dimana pada
waktu berikutnya setelah kemenangan Rum itu, tiba giliran
nya kaum mukiminin mendapatkan kemenangan dalam perang Ba-
dar. Dengan demikian terbuktilah dua khabar yang disampai
kan Al-Qur'an itu dalam waktu yang bersamaan berkat kemu-
rahan Allah SVT. 10
Itulah diantara salah satu dari ayat-ayat yang me
nyaksikan kebenaran Nubuwwzh, dan sesungguhnya Ai~Qur'an-
itu dari Allah, karena ayat-ayat itu mengkhabarkan ten -
tang ilmu ghaib yeng hanya diketahul oleh Allah.
Sedangkan pada aspek ke lima kemu' jizatan Al-Qur -
"an tentang ilmu_pengetahuan yang terkandung di dalamnya.
Apabila penulis mau melihat keadaan hidup dan kehidupan -
manusia di dunia ini, maka tampaklah dengan jelas bahwa -
manusia itu adalak satu-satunya makhluk Allah yang paling
sempurna dan terhormat jika dibanding dengan makhluk-makh
luk yang lain.
Hal ini telah terbukti bahwa segala binatang mau-
pun tumbuh-tumbuhan baik berada di darat maupun di laut ;

telah dikuasai oleh manusia.

10
Syaikh Muhammadi Ali ®sh-Shobuni, Op Cit,hal 162.



54

Bukti ini memang te»at apa yang telah dinyatakan

oleh Al-Qur'anul Karimvsurat Al-Isra' ayat 70 :

LA AT 9 el S g\ ede” .o.-u‘g'\gtéfwa
(v(:wul,.»i') Mwwﬁfw(@.\_@u

Sesungguhnya telah kami mulyakan anak-anak Adam,

kami angkut meteka di daratan dan di lautan,kami

beri mereka rizqi dari yang baik-baik dan kami -

lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 2

tas kebanyakan makhluk yang telah kami nyatakan.

Ayat diatas dapat penulis simpulkan sebagail beri
kut bahwa bani Adam segemap manusia bila diband ing deng-
an makhluk yang lain adalan makh;uk yang paling sempurna
dan paling afdlol.

XKelebihan manusia sehingga dapat mencapai kemuli
aan adalah karena terletak akal.

Drs. R,H.A. Suminto menyatakan : njegaknya makh -
luk yang lain dikarunial akal tidak selengkap manusia ka
rena akalnyalah manusia bisa terbang membubung tinggi di
angkasa lebih pandal daripada burung tajawali, berkat a-
kalnyalah manuéia davat masuk ke dalam bumi, lebih pin -
tar dari jenis biﬁatang melata manapun, dan berkat akal-

nyalah pula mereka bisa berenang dan menyelam dalam air,

lebih mahir dari ikan dan segala jenis binatang lautan.12

11
] Departemen Agama RI, 0P Ccit, hal 435.
2
R.H.A. Suminto, Drs, Problematika Da'wah, Tinta-
mas, Jakarta 1973, hal 3. '
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Berapa banyak ayat®mayat Al-Qur'an yang bersifat.-
menggugah akal, berapa banyak ayat-ayat Al-Qur'an setelah
memberikan penjelasan kemudian diakhiri dengan kata- kata
J;falaa tatafakkaruun, Afzlaa tatadabbaruun, Afalaa ta'qi
luun dan sebagainya. Dengan demikian menunjukkan, betapa
tingginja martabat akal dan ilmu pengetahuan dalam panda-

.ngaﬁ Islam.

Babhkan Al-Qur'anpun juga mendorong orang yang be-
rakal un*uk menyelidiki alam semesta yang telah dicipta -
kan 4llah ini agar mengetahui rahasia dan hikmat dari pen
cipfaan tersebut, sehingga mereka mengetahui besar dan'Mi
ha Kuasanya Dzat pencipta alam ini, sehingga tertanamlah-
suatu keimenan yang kokoh.

Allah SWT. berfirman dalam surat Ali Imran ayat :
190 - 191
NSy cwy g Mo AS Ty O _,A“‘)'-J-*L’Jd‘
(.W'Ju.a\f(au &ﬂﬂ;‘:_’&fjuwu‘uq}/w@u‘d'
- ‘2—£/",x*,¢-ai b Lo s\l »ﬂ€t329./34_a40

(VAs=tat; JJJ) oW VA

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan
8ilih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal (yaitu)orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri,duduk ,
dan dalam keadaan berbaring dan memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya ber&ata), Yaa
Tuhan kami tiadalah engkau menciptakan ini dengan

15
Departemen Agama RI, Op Cit, hal 191.
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sia-sia, Maha Suci engkau, peliharalah kami dari
ani nereka.

Ayat diatas adalah menunjukkan bahwa orang-orang
yang berakal ialah yang selalu ingsat kenada Allah dan me
renung tentang alam semesta ini serta mengetahui rahasia
nya. Apabila manusia telah dikatskan : bahwa dia  telah
berfikir tentang alam semesta dan bagaimana hakikatnya ,
berarti manusia itu sendiri telah Iterjun dengan dunia Fil
safat karena filsafat menurut Al-Farabi adalah : "Ilmu -
Pengetahuan tentang alam semesta ini dan bagaimana haki-
kat yang sebenarnyal. S _

Berdasarkan rumusan filsafat yaug telah dikemuka
kan oleh Al-Farabi ini searti dengan ayat Al-Qur'an me -
ngenai hal methode dan tehnis berfikir tentang alam mau-
jud ini, sebab menurut hemat penulis adalah besar kemung
kinan rumusan tersebut adalah mensetir atau mengambil da
ri Kitabullah melihat Al-Farabi sendiri adalah termasuk-
filosof muclim.

Adzpun pada prinsiﬁnya filsafat adalah senantia=
sa memerlukan fikiran yang meﬁdalam, sedangkan ilmu fil-
safat sendiri itu mengandung emnat macam ilmu yaitu :

1. Ilmu Mantiq. 2. Ilmu Alam 3.Ilmu Pasti 4. Ilmu Ke-

tuhanan.

14
Hasbullah Bakri, Drs,S.H, Sistimatika Filsafat ,
Wijaya, Jakarta 1986, Cet kedelanan, hal 11.
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Termasuk Ilmu Alam yaitu : I. Kimia, I.Kedokter-
an, Pharmasi, I.Hewan dan Ilmu Pertanian. :
Termasuk Ilmu Pasti yaitu : Berhitung, Al-Jabar, I.Ukur,
I. Mekanika, I. Falak dan I. Geografi. Sedangkan terma - -
suk Ilmu Ketuhanan yaitu : I. Metafisika, Pembahasan me-
ngenai pencipta jiwa, Jin, Malaikat dan sebagainya. 15

Dengan demikian kiranya tepatlah juga rumusan -
filsafat yang telah dikerukakan oleh Drs. H. Hasbullah -
Bakri S.H., beliau setelah mengkompromikan berbagai ma -
cam definisi ilmu filsafat, kemudian beliau mengambil ke
simpulan :

| "ITlmu Filsafat ialah ilmu yang menyelidiki sega-
la sesuztu dengan mendalam mengenai ketuhanan,alam semes
ta dan manusia, 'sehingga dapat menghasilkan pengetahuan-
tentang bagaimanz hakikatnya sejauh yang dapat dicapai a
kal manusia dan bagaimana sikap manusia itu seharusnya -
setelah mengetahui vengetahuan itu ". 16

Dari sekedar penjelasan, analisa, serta pendapat
seorang filosof dan ilmuwan yang telah penulis kemukakan
sehingga diantara pendapat mengenai filsafat dapat menim
bulkan berbagai macam ilmu pengetahuan serta dikuatkan o
leh ayat 192 surat Ali-Imran, meskipun hanya disinggung-
secara global, namun ayat yang lainnya juga telah menye-
butkan masing-masing ilmu pengetahuan tersebut secara ter
perinci, misalnya mengenai Ilmu Falak telah tersebut da-

lam surat Yunus ayat 5, demikian :

.J-&‘EfLﬂﬁ‘)Lkﬂzl/Ahiﬂ'439v~dﬂﬂ!;i;:?(,upéwméia;yefgbzga

15
Departemen Agama RI, Op Cit, hal 117.
16
Hasbullah Bakri, Drs. S.F, Op Cit, hal 12.
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b Mty i) Jotd, 3 91 28> &4 e L e

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar,dan bu-
lan bercahaya, dan ditetapkannya manzilah-manzi -
lah (tempat-tempat) perjalanannya, supaya kamu da
pat mengetahui bilangan tahun dan perhitungan(wak
tu), 4llah tidak menciptakan yang demikian itu me
lainkan dengan hag. Dia menjelaskan tanda - tanda
kebesaranuya kepada orang-orang yang mau mengeta-
huivr, 17
Ayat diatas menjelaskan mengenal ilmu falak,bahwa
matahari itu mempunyai sinar cemerlang sedangkan bulan i-
tu mempunyai nur (cahaya terang) keduanya ini telah diten
tukan beredar melalui manzil-manazilnya, dengan beredar-
nya keduanya pada manazll tersebut manusia dapat mengeta-
hui bilangan tahun dan perhitungan waktu.
Demikian juga surat Yasin ayat 38-40 menjelaskan
sebagai berikut : "Bahwa Matahari iftu beredar pada tempat
beredarnya sampai kembali severti mayang yang telah tua,

tiada sepatutnya matahari itu bisa mengejar bulan sama -

halnya dengan malam tiada dapat mendabului siang masing -

=]
o

masing berialan pada tempat beredarnya".

Padahal "pada mulanya ahli-ahli Ilmu Falak mene -
tapkan bahwa matahari tetap, tidak berjalan dan hanya bu-
milah yang beredar di sekeliling matahari".19

Hal ini menunjukkan bahwa ketetapan mereka itu ha

17

Departemen Agama RI, Op Cit, hal 710.
18

Ibid, hal 109.



nya merupakan tuduhan yang tidak tepat sebab Al - Qur'an
sendiri telah menyatakan bahwa matahari itu tidak hanya
tetap tidak beredar bahkan berjalannya matahari sampai-
dikatakan tidak mungkin matahari bisa mengejar bulan.
Misalnya sebuah contoh lagi mengenai Ilmu Hewan,

dalam surat An-Nahl ayat 66 disebutkan

Q(JJwawwgbGW@w JMJ‘«L“M{G u
CTRRIS CL ISP N v I fut

Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-
bemar terdapat pelaaaran bagi kamu, kami memberi
mu minum dari pada apa yang berada dalam perut -
nya (berupa) susu yang bersih antara tai dan da-
rah yang mudak di telan bagi orang yang meminum-
nya. 19

Berdasarkan ayat diatas jelas bahwa : Ilmu Hewan
vang berupa binatang ternak itu dapat menghasilkan suatu
minuman yang mengandung gizi yang bernilai tinggi yaitu:
susu yang murni yang mudah di telan, meskipun susu itu -
berasal dari perut binatang yang keluar di cela-cela an-
tara tazi dan darah.

Dan contoh mengenai Ilmu Tumbuh-tumbuhznpun juga

dinyatakan dalam surat Ar-Ra'ad ayat 4 :

ASIN g VB S0 ! b Cir s éj_,m—’&bu’ﬁ“di
3 LR P I A SIP IS WS RV T VR I
(e1as9') 0 ghity @0 ez NS S 0

19
Tbid, hal 411.
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Dan di bumi ini terdapat beberapa bagian (negeri)

yang berdekatan, kebun anggur, tanam-tanaman dan

pohon kurma yang berumpun dan yang tidak berumpun

disirami air yang sama dan kami lebihkan buahnya-

dari yang lain, sesungguhnya pada yang demikian i

tu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Aldah) bagi k&

um yang berfikir. 20

Ayat yang penulis sebutkan ini, menjelaskan ten -
tang hal tumbuh-tumbuhan mengenai kebun anggur, tanaman -
tanaman dan pohon kurma yang berumpun atau yang tiada bes
rumpun, masing-masing mendapat siraman yang sama dalam sa
tu negeri, namun dapat mengorbitkan hasil buah yang ber -
lainan rasa dan warnanya.

Contoh lagi mengenai Ilmu bumi dan Ilmu Alam 'se-

perti dalam surat Qof ayat 7 - 8 :

w
A L i Vs (i \as Loy Lt V) L s e ) 71 9
(v-n-3) CalP Ak S VS0 59 5 gD | ol 7 90

"Dan bumi kami bentangkan dan kami letakkan dia -
tasnya gunung-gunung dan kazi tumbuhkan diatasnya
segala macam (tanaman) yang indah permai, menjadi
pelajaran dan peringatan bagi setiap hamba yang -
kembali (kepada Allah). 21

Termasuk ilmu bumi dan ilmu alam ialah terbentang
nya bumi dan dipermukaannya terletak gunung-gunung serta
berbagai macam tanaman yang indah permai dapat tumbuh di
atasnya.

| Demikianlah contoh aspek kelima kemu'jizata Al -
Qur'an tentang ilmu pengetahuan terkandung di dalamnya.
20
Ibid, hal 368.

21
Ibid, hal 852,
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B.. Pandangan Ibnu Rusyd tentang Pembuktian Kemu'jizatan

Al-Qur'an.

Al-Qur'an itu meruvakan hakekat mu'jizat,sebab Al

Qur'an tersebut merupnakan suatu-kitab yang bukan menulaya
ni adat dilihat dari segi pendengaran, seperti masalah pe
rubahan tongkat menjadi ular. Al-Qur'an itu merupakan su-
atu mu'jizat jika dilihat dari segi ungkapan kata serta -
perasaan yang dikandungnya, sehingga verasaan itu dapat -
dirasakan szmpai kepada hari kiamat. Sehingga dengan de-
mikian mu'jizat lainnya akan berakhir/hilang.
Keistimewaan dari mu‘jizét Al-Qur'an yang lain a-A
gtalah dapat berlaku sesuai terhadap segala keadaan, sebab
Rasulullah SAW, tidak mengajak manusia untuk mengimani pa
da risalah yang dibawa itu dengan di dahului masalah adat
seperti dapat merubah suatu mata ke dalam __bentuk mata
yang lain, walaupun sungguh telah nampak mufjizat terse -
but di tangan seorang rasul saw. sebuah keramat namun, da
lam hal itu tidak ditempakkan kecuall ada suatu taniangan
dari sekitarnya atau tantangan terhadap orang yang ada di

22 Sebagai bukti, ketika orang-orang Quraisy-

sekitarnya.
dan lawan-lawan Nabi Muhammad saw. meminta tanda kebenar-
an kerasulannya, dengan memancarsan sumber air bagi mere-

ka, atau ia naik ke langit untuk mengambil kitab yang bi-

22
Muhammad 'Aathii Al-‘taraaqy, Al-Naz'atul 'Agliyah
Maktabah Al-Kirasaalat Al-Falsafah, hal 314,315,
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sa mereka baca ( Al-Israa' ayat 92 - 93) berbunyi :

'S;?7£9435L¢?ﬁz}“i‘“s L;:&L-¢24?/)\j/¢{:245(}ﬂiusﬁ7‘

L
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r’

el 5530 s 0 s Y 3OS L I 30 57 hip '

"afau kamu jatuhkan berkeping-keoning atas kami,se
bagaimana kamu katakan atau kamu datangkan Allah-
dan MFalaikat-malaikat berhadavan muka dengan kami

Atau kamu telah mempunyai sebuah rumah dari emas,

atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali ti

dak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu
turunkan atas kami sebuah kitab yang kami baca"Ka
takanlah : "Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini -

hanya seorang manusia yang menjadi rasul". 23

Dari keterangan ayat diatas, seolah-olah Nabi Mu-
hammad saw. hendak mengatakan bahwa hal-hal yang menyim -
pang dari hukum alam itu adalah urusan Tuhan semata- mata
dan dia adazlah manusia yang tidak mempunyai kebiasaan un-
tuk itu, dan dia hanya wtusan Tuhan semata-mata.

Akan tetapi, kalau ia tidak mengemukakan suatu -
bukti atau mu'jizat lahiriah tentang kebenaran kerasulan-
nya, maka bukti kerasulannya itu adalah Al-Qur'an semata-
mata, yang benar-benar menjadi bahan tantangannya terha -
dap orang banyak. Kamun, bagaimana kita dapat mengetahui
bahwa Al-Qur'an itu benar-benar mu'jizat dan benar- benar

menjadi bukti kerasulan Nabi Mubhammad saw.?

Menurut Ibnu Rusyd, apabila kita membaca Al- Qur-

25
Departemen Agama RI, Op Cit, hal 438.
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‘an dan memahaminya benar-benar, akan nampakrkepada kita
penunjukkannya kepada sifat kenabian, sebab Al-Qur'an be
risi pengetahuan-pengetahuan ghaib yang tidak dikenal o-
leh Nabi Muhammad saw. sebelum menerima wahyu, dan susu-
nan ééité gaya bahasanya tidak sama dengan ragam bahaéa
seluruh orang Arab.g4
Mu'! jizat yang bisa menunjukkan dengan pasti kena
bian seseorang haruslah mu'jizat yang sesuai dengan kera
sulannya, yaitu yang berisi petunjuk kepada orang banyak
dengan syarat yang dibawanya itu, seperti menyembuhkan -
penyakit menunjukkan adanya sifat kedokteran bagi seseo-
rang yang mengaku dirinyz sebagal dokter.25
Dari segi ini, maka Al—Qur'an.merupaRan mu'jizat
yang terbesar karena syari'at yang dimuatnya berupa ke-
percayaan dan amalan yang tidak mungkin bisa dicari dan
dipelajari selain dengan wahyu. Syari'at itu, yang bertu
Juan mengajarkan ilmu yang benar dan amal yang benar.
Ilmu yang benar berarti pengetahuan akan pengena
lan kepada Allah yang Maha Suci dan lMaha Tinggi, pengena

lan terhadap segala wujud kawedar lainnya sesuai dengan

realifas yang ada padanya, terutama wujud-wujud yang mu-

24
Drs. H. Abu Ahmadi dkk, Filsafat Islam, CV Toha
Putra, Semarang 1982, Cet I, hal 22b.
25
Drs. Poerwanbana dkk, Seluk Beluk Pilsafat Islam,
PT Remaja Rosdakarya, Bandung 1991, hal 229.




lia diantara segala wujud itu, dan pengenalan kepada paha
ia dan siksa ukhrawi.

vSedang amal yang benar adalah menjalankan perbua-
tan-perbuatan yang akan membawa kepada kebahagiaan dan me

njauhi semua tindakan yang akan menimbulkan penderitaah .

Mengenal (mengetahui) semua perbuatan inilah yang disebut

sebagai Ilmu pengetahuan praktis (al-ilmu al—amali).26

Perbuatan-perbuatan ini terbagi menjadi 2 bagian:

1. Perbuatan-perbuatan fisik yang sifatnya lahiriah. Ilmu
pengetahuan mengenai tingkah laku inilah yang dinama -
kan Ilmu Figih.

2. Perbuatan-perbuatan yang sifatnya pesikis-spirituval,se-
perti rasa syukur, sabar dan bentuk-bentuk moral etika
lainnya yang dianjurkan atau dilarang oleh syari‘at,
Tlmu Pen;etahﬁan mengenai perbuatan-perbuatan ini dina
makan zuhud (asketisme) dam ilmu-ilmu akherat.Z'

Oleh karena perkara tersebut terdapat dalam Al -

Qur'an menurut syara' yang paling sempurna, maka dapat di

pastikan bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dari Tuhan dan meru

pakan firman Tuhan yang disampaikan melalui mulut Nabi Mu

hammad saw. Keadaan ini di ingatkan pula oleh Tuhan deng-

an firman¥ya dalam surat Al-Isra' ayat 88 :

26
Ibnu Rusyd, Eaitan Filsafat dengan Syari'at, Pus-
taka Firdaus, Jakarta 1993, Cet I, hal H4.
27
Ibid, hal 54.
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et ot (,J'_,c,.;)"mu A 5

L g es pLY SN aD
(AA 2sl oy ), Muﬂu(w-w

"Katakanlah olehmu, ya Muhammad, Kalau sekiranya

manusia dan jin berkumpul untuk mendatangkan se-

perti Qurtan, maka mereka tidak bisa mendatang -

kannya meskloun sebagiannya membantu sebaglannya

yang lain, ¥ 28

Jika sudah dapat dibuktikan bahwa Al-Qur'an meru
pakan mu'jizat dari segi susunan dan gaya bahasanya,dari
segi persesuaiannya yang tinggi dengan kerasulan seorang
rasul Tuhan, untuk mengajarkan syari'at yang diperlukan-
kepada makhluk untuk kebahgiaan mereka, maka sudah sepan
tasnyalah dan logis sekali kalau orang yang membawanya i
tu adalah seorang rasul, yakni Nabi Muhammad saw.Teruta-
ma kalau diingat bahwa ia dibesarkan sebagai seorang um-
mi (buta huruf) dalam suatu umat yang vmmi pula. Juga se .
belum itu ia tidak pernah mempelajari ilmu pengetahuan a

tau berusaha memahami alam semesta seperti yang kita ke~

nal dari érang-orang Yunani. Untuk itu Tuhan berfirman :

a4 L3I ¥y Jw@uw‘,x«_,fw
(4£4> 1£2;5J; , 4;:r0k,l'4g'ta})"3'

nPidaklah kamu membaca kitab sebelumnya, dan ti-
daklah kamu menulis dengan tangan kananmu.Jika -
demikian, maka ragu-ragulah orang yang hendak me
robohkan Qurtan". 29

28

Departemen Agama RI, Op Cit, hal 437.
29

Ibid, hal 635.
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Di samping itu, adanya segolongan orang yang di
pilih oleh Tuhan untuk menjadi rasul-rasul bagi makhluk-
nya sudah jelas sekali, dan sudah disepakati oleh filo -
sof-filosof dan keselufﬁhan manusia, kecuali  golongan-
dahrijjah (materialis) yang tidak perlu dipegangi kata-
katanya. Keadaan ini juga sudah diingatkan oleh Al-Qur -
tan dalam surat An-Nisa' ayat 163 - 164

~
@',t.,-—d'ﬁagﬁd' E-;"J‘L:"/c%‘ Lt
U F CAAT e $ 0F Koy 9 =27 7 0 aay i

{1tetzebud) - W(W-‘#U ¢ s

"Kami telah mewahfukan kepadamu (ya Muhammad) se-

bagaimana kami telah mewahyukan kepada Nuh dan -

‘Nabi-nabi yang sesudahnya ;.. Dan beberapa orang

utusan yang telah kami ceritakan kepadamu sebe -

lumnya, dan utusan-utusan lain yang tidak kami

ceritakan kepadamu". 30

Kesimpulannya, kita dapat mengetahui adanya ra-
sul-rasul Tuhan untuk makhlukNya, dan bahwa mu'jizat itu
menjadi‘bukti kebenaran kerasulannya.

Akan tetapi haruslah di catat bahwa Ibnu Rusyd
membedakan dua macam mu'jizat. Pertama, mu'jizat Iuaran-
(Al1-Barrani), yaitu yang tidak seswai dengan sifat yang
menyebabkan seorang nabi disebut nabi, seperti menyembuh

kan penyakit, membela laut dan sebagainya. Kedua,Mu'ji -

zat yang sesuai (Al1-%unasib) dengan sifat kenabiannya,yg

50
Ibid, hal 150,151.



itu syaritat yang dibawanya untuk kebahagiaan manusia.

Menurut Ibnu Rusyd, lMu'jizat macam pertama sebenarnya han
ya menjadi tanda penguat saja tentang adanya kerasulan,se
dangkan tanda kerasulan yang sebenarnya bagi kerasulan-
tersebut ialaﬁ mu'jizat macam kedua. Mu'jizat macam perta

ma dikatakan.sebagai jalan keimanan orang awam terhadap -
kenabian; sedangkan macam kedua adalah jalan keimanan ba~
gi orang-orang ulama maudun orang awam, masing-masing me-

nurut kesanggupannya. Akan tetapi apabila mengenai syari-
'at maka mu'jizat macam kedualah yang menjadi dasar pega-

ngan-.31

Disinilah keteranzan Ibnu Rusyd di dalam mengana-

lisa secara akal terhadap mu'jizat tersebut, maka akan di

temukan adanya keajaiban yang muncul dari kedalaman anali

sa kemanusiaan yang ada di jiwa nabi, jadi bukan merupa -

kan arti keta yang dikemukekan oleh hanya secara akal ma-
nusia saja, jadi bukan berarti meniadakan seluruh mu'ji -
zat yang ada, schingga jika dilihat dari segi mu'jizat ya

.itu Birrani dan Jawwani / Al-Munasib, maka akan ditemukan
‘dasar penilaian keserasian antara akal dan syara'.Dilihat
dari Bitrani ini bagi mereka yang ahli burhan dan dilihat
dari segi Jawwani karena mereka itv ahli hanya menerima a

danya, sehingga yang dikehendaki Ibnu Rusyd itu yang mem-

51 .
Drs. Poerwantena dkk, Op Cit; hal 231.
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batasi dengan syara' terhadap berbagai mu'jizat itu mere-
ka gunakan mu'jizat dari segi Jawwani/Al-Munasib. Inilah-
cara yang beliau tempuh di dalam memahami mu'jizat Rasulu
llah saw. terhadap Al-Qur'an sehingga dengan demikian ma-
ka Al-Qur'an itu adalah baru dan bertentangan dengan adat
yang dalam hal ini juga merupakan kejadian kedua yang sa-~
ma dengan mu'jizat Birrani yang dipakai sebagai dasar o -
rang yang menerima adanya.

Dan juga bukan suatu ungkapan yang mengatakan bah
wa mu'jizat Jawwani itu sulit dan rumit/dalam sehingga ha
nya orang-orang tertentu saja yang dadat memahami,sehing-
ga dapat menerimanya dan juga dapat memberikan bisa mene-
rimanya orang lain, karena mu'jizat itu dapat diketahui -
karena dapatnya memahami syarifat yang dapat mengantarkan
kebahagiaan manusia, sedangkan mu'jiéat'Birrani itu cara
memantavkannya adalah sangat mudah sekali, namun hanya de
ngan kecocokan ibrah dan dalil akal serta mentiknya seca

ra bersamaan.32

52 -
Muhammad 'Aathif Al-*Araaqy, Op Cit, hal 321.



